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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan oleh pengkaji bertujuan untuk mengetahui dan
meneliti proses kreatif Iman Soleh dalam penciptaan teater berjudul Air. Untuk
mengetahui hal tersebut maka perlu diuraikan terlebih dahulu tentang Iman Soleh dan
proses kreatifnya. Iman Soleh lahir di Bandung pada 5 Maret 1966. Ia adalah seorang
seniman dan teaterawan Bandung. Ia juga dikenal sebagai pengajar di kampus STSI
Bandung. Selain dikenal sebagai pengajar, ia juga sebagai pengelola komunitas CCL.
Iman Soleh banyak belajar teater dari STB (Studiklub Teater Bandung), KPH
(Kelompok Payung Hitam), Teater Kecil Jakarta, dan kelompok-kelompok teater di
Bandung. Selain belajar teater, Iman Soleh juga belajar bersama dalang untuk
mempelajari kata dan bahasa. Selain i Iman Soleh juga belajar teater di berbagai
Negara seperti Afrika, Eropa dan Asia? 8¢hingga dari hal 1tulah Iman Soleh sebagal

Z omunitas CCL berhasﬂ menyajikan
pertunjukan yang berawal dari persoalan lingkungan.

Kata kunci: teater, Iman Soleh, proses kreatif teater.
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ABSTRACT

Research conducted by the reviewer aims to find and examine the creative
process in the creation of theater Iman Soleh titled 4ir (Water). To know these things
need to be outlined in advance so about Iman Soleh and the creative process. Iman
Soleh was born in Bandung on March 5, 1966. He is an artist and the theatre people
from Bandung. It is also known as a lecturer on the campus of STSI Bandung.
Besides known as a teacher, he also as a community organizer CCL. Iman Soleh
much studied theater of the STB (Studiklub Theatre Bandung), KPH (Black Umbrella
Group), Jakarta Little Theatre, and theater groups in Bandung. In addition to studying
theater, Iman Soleh also studied with puppeteers to learn the words and language. In
addition Iman Soleh also studied theavarious countries such as Africa, Europe
and Asia. So that from it's Iman.Sdlah as.thez i i

. creativity and the a ounded

Celah Langit (CCL).

Iman Soleh and C ig nily b i aie environmentally-themed
theatrical : i cd, ~ Water theater.
i 38 \Gred ion Iman Soleh on
Water titled pation of theater
titled Water btings s 5 NeW ang 1 g G isual aesthetics
of the stage. The mg 1 thi ’ﬁ rch ipti alytical research
method. The i e Teviewe ut the creative
process in the creati o2 mnan eh ti / ‘ - the idea, the
process of finding the i ot / - gatri Vater is one of the
show receive he ag been staged at
several place ‘ elah langit
( CCL) commg Ledeng Be ‘ i l 06), the theater
Sunan Ambu STSEB: , Ang jo_Bai g (2006), Taman
Budaya Bandung : hCBidh L: ; I.) Ledeng Bandung
(2008), Taman Bud i aya inP alembang (2009), and
Taman Budaya La "‘u- ‘ : ed abroad in Lahore
Pakistan in 2006. Air 0" that Iman Soleh CCL and
communities successfully present that orlgmated from environmental
issues.

Keywords: theater, Iman Soleh, the creative process of theater.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan teater Indonesia di Bandung pada 1990-an cukup pesat

dan dinamis. Selama dua puluh tahun terakhir, dinamika teater sebagai seni dan

ilmu terus-menerus memproduksi kreativitas manusia Indonesia dalam

banyak orang yang mengenalnya. Bahkan sudah tidak asing lagi bahwa nama
tersebut begitu populer dan dikenal luas oleh masyarakat. Iman Soleh sebagai
pengelola komunitas CCL lébih menyebutnya dengan singkatan Celah Celah

Langit Ledeng.
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Komunitas teater CCL bertempat di jalan Setiabudi Gang Bapak Eni No 8/
169 A Ledeng Bandung. Komunitas tersebut secara resmi terbentuk pada 22 Mei
1998 yaitu pada saat jatuhnya Orde Baru. Para pendiri komunitas ini antara lain
Iman Soleh dan Chandrawardani, Dedi Warsana, Rameli Agam, Gusjur Mahesa,
Aji Sangiadji, Imam Budi, Dea, Bambang Tanu, Dadang Ipung, Nandang Gawe,
Imam Suriantoko, Koko, Acep Sugandi, Mukti-Mukti, Ferry Curtis dan Sawung
Jabo." Iman Soleh merupakan pengelola komunitas teater tersebut. Ia juga seorang
dosen pemeranan dan penyutradaradp® ‘di STSI Bandung. Karya teaternya yang
berjudul A4ir mendapatkan-hibah Semiy dari Yayasan.Kelola pada tahun 2009.
Pertunjukan teater berjudul Air memipakan galah satu produksi komunitas teater
CCL yang bertema tentang lingkungan:-Pertunjukan teater tersebut di dalamnya
mengangkat persoalan tentang lingkungan yang berkaitan dengan air (ekologi).

Pertunjukan teateg berjudul Air telah mendapatkan hibah seni dari Yayasan
Kelola ‘pada tahun 2009 dan 'mendapat |apresiasi dari para penonton bahwa
pementasan_tersebut memiliki kualitas yang sangat baik, Peptunjukan teater
berjudul 4/» menggunakan becbagai-wnsur send seperti seni musik, seni tari, seni
rupa dan multi'mégia. Pertunjikan teater yang begjudulZir'tersebut merupakan
sebuah pertunjukan teatér-yang,total dan sangat-mefiarik untuk dikaji. Selain itu
juga komunitas teater CCL telah banyak mementaskan pertunjukan teater.

Pertunjukan teater yang telah diproduksi komunitas CCL diantaranya
Pinangan (1998), Zaman Togel (2001), Teroris (2001), Hukuman Mati (2002),

Bedol Desa 1 dan 2 (2003), Air Burung dan Nenek Moyang (2003), Kucing Hitam

! Setiawan, Komunitas Seni CCL Kemunculan Dan Perkembangannya, Skripsi, STSI
Bandung, 2009. him. 35.
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(2004), Ozone (2004), Kawin Ya Kawin (2005), Air (2006), For The Good Of The
Game Tanggled Garden (2007), Passage (2008), (2009), Lautan Bernyanyi
(2009), Kisah Perjuangan Suku Naga (2009), For the Good of the Game (2010),
Di Bayar Kontan (2010).> Pementasan yang telah banyak dilakukan oleh
komunitas CCL tersebut telah banyak ditulis oleh media massa dan banyak diulas

oleh Silvester Petara Hurit, Anwar Putra Bayu, Khazanah, Nugroho Kusumawan,

dan banyak ditulis di blog internet mengenai Iman Soleh dan Komunitas CCL

ung menarik }?VI\ aji

B. Rumusan Masalah
Pertunjukan teater berjudul Air oleh komunitas Celah Celah Langit (CCL)

menggunakan unsur-unsur musik, tari, seni rupa, dan multimedia dapat dikatakan

2 Wawancara tertulis dengan Iman Soleh melalui email pada Minggu, 12 Desember 2010.
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sébagai pertunjukan teater total. Oleh sebab itu maka pengkajian penelitian pada
pertunjukan teater berjudul Air yang merupakan proses kreatif Iman Soleh
bersama komunitas CCL dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

a. Bagaimana keberadaan dan peran Iman Soleh bersama komunitas CCL dalam
perkembangan teater kontemporer di Bandung?

b. Bagaimana proses kreatif Iman Soleh pada Penciptaan Pertunjukan Teater

Berjudul 4ir?

C. Tujuan Peneliti

yang tersedia dan pernah ditulis oleh peneliti sebelumnya yang ada hubungannya

dengan masalah yang ingin dipecahkan.® Selain itu tinjauan pustaka juga

* Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003, him. 40.
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digunakan untuk meninjau pustaka-pustaka yang berkaitan dengan teori dan
metode untuk melengkapi data penelitian.

Penelusuran data tentang keberadaan Iman Soleh dan komunitas teater
CCL pernah dilakukan penelitian terdahulu tentang proses kreatif dan beberapa
penelitian tentang Iman Soleh antara lain: Setiono Djojopoespito (2006), mengkaji
tentang Memperkenalkan Center-Cultures Ledeng, Dalam Upaya Meningkatkan

Citra Pariwisata Kota Bandung, pada kajian tersebut hanya menguraikan

yang digunakan dalam penulisan skripsi. Selain itu pada halaman 19 menjelaskan

tentang pengertian observasi dan perbedaannya. Buku tersebut memudahkan
pengkaji dalam melakukan penulisan skripsi guna mengkaji proses kreatif Iman
Soleh dan komunitas teater Celah Celah Langit dalam pertunjukan teater berjudul

Air. Sementara itu Nazir Mohammad dalam bukunya Metode Penelitian, yang
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diterbitkan oleh Ghalia Indonesia Jakarta tahun 2003. Secara garis besar buku
tersebut membahas tentang pengertian dan tahap-tahap penelitian. Pada halaman
51 dijelaskan secara rinci urutan-urutan penelitian. Oleh karena itu buku tersebut
bermanfaat bagi pengkaji untuk memandu penelitian serta urutan-urutan
bagaimana penelitian dilakukan.

Anselm Strauss dan Juliet Corbin dalam bukunya Dasar-dasar Penelitian

Kualitatif, yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar Yogyakarta tahun 2003. Buku

Kiblat Buku Utama Bandung 2006, buku tersebut membahas tentang perilaku
manusia dari kecerdasan, kreativitas, dan kepribadian manusia. Buku ini
digunakan pengkaji sebagai bahan referensi untuk melengkapi data penulisan

skrispsi.
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Julia Cameron, dalam buku Meniru Kreatifitas Tuhan- 12 Tahap
Melejitkan Kreatifitas Melalui Jalan Spiritual, yang diterbitkan oleh penerbit
Kaifa Bandung tahun 2004. Buku tersebut membahas tentang kreativitas melalui
jalan spiritual karena buku tersebut membantu melengkapi data penulisan skripsi
proses kreatif Iman Soleh dan komunitas teater Celah Celah Langit dalam
pertunjukan teater berjudul Air. Sedangkan Naisaban Ladislaus dalam bukunya
Para Psikologi Terkemuka Dunia- Riwayat Hidup, Pokok Pikiran dan Karya,
yang diterbitkan PT. Gramedia Jakafastahun 2604. Buku tersebut membahas
tentang kreativitag manuSia-Buku ini‘digunakanperigkaji sebagai bahan referensi
untuk melengkapi/data penelitian penulisan skripsi.

Hasyim, Muhammad, dalam.bukunya Biglog Tasawuf dan Psikologi
Telaah Atas | Pemikiran Psikologi-Humonistik Abraham Maslow, yang telah
diterbitkan oleh Walisongo Press dengan Pustaka Peldjat Y ogyakarta tahun 2002.
Buku tersebut membahas tentang pemikiran Abraham Maslow dan buku tersebut
digunakan\pengkaji sebagai bahan refereasi unfuk melengkapi/data penulisan
skripsi. Sedangkam.Jakob Sumardjo-dalam bukunya Teater Bandung, Gagasan
dan Pemikiran‘ydng.diterbitkan oleh Jurusan Teater’ SFSL.Bandung pada tahun
2004. Buku tersebut membahas tentang kumpuwiafi tulisan tentang teater di
Bandung, Buku tersebut digunakan pengkaji sebagai bahan referensi dan
melengkapi data penulisan skripsi.

IGN Arya Sanjaya, dalam bukunya Melakoni Teater yang diterbitkan oleh
Studiklub Teater Bandung pada tahun 2009. Buku tersebut membahas tentang

perjalanan Studiklub Teater Bandung dan tulisan teater dan digunakan pengkaji
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sebagai bahan referensi untuk melengkapi data penulisan skripsi.

Jakob Sumardjo, dalam bukunya Filsafat Seni yang diterbitkan oleh ITB
Bandung pada tahun 2000. Buku tersebut membahas tentang pokok-pokok filsafat
seni dan pengertian seni. Buku tersebut digunakan pengkaji sebagai bahan
referensi untuk melengkapi data penulisan skripsi. Sedangkan Pribadi Tabrani,

dalam bukunya Kreativitas Dan Humanitas yang diterbitkan oleh Jalasutra

Yogyakarta pada tahun 2006. Buku tersebut membahas tentang kreativitas dan

sama Komunitas Celah Celah Langit-B

punyai relevansi terhadap

berjudul Air Bersamc
fokus dan seba A
penelitian yang dilakukan, Relevansi data acuan tersebut nantinya akan membantu
pengkaji dalam menganalisis data yang diperoleh kemudian menyimpulkan secara
deskriptif untuk mengetahui hasil dari penelitian ini. Penelitian terdahulu menjadi

penting untuk dipaparkan guna menjaga keorisionalitas penelitian yang dilakukan.
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E. Landasan Teori

Teori merupakan cara sistematis, yang menyusun, mensintesis dan
memadukan pengetahuan ilmiah.* Teori adalah pendapat yang didasarkan pada
penelitian dan penemuan yang didukung oleh data dan argumentasi.’ Sementara
menurut Komaruddin, teori adalah seperangkat gagasan (konsep), definisi dan
proposisi-proposisi yang berhubungan satu sama lain yang menunjukkan
fenomena-fenomena yang sistematis dengan menetapkan hubungan-hubungan
antara variabel-veariabel dengan_#fjudm,_untuk menjelaskan dan meramalkan
fenomena-fenomena_terSebut.” Jadi,cteori merupakan. hasik dari penelitian dan
penemuan yaug @i dalamnya terdapat data dan argumentasi dari sebuah gagasan
atau konsep untuk menjelaskan pepemuan tersebuts

Kreativitas_dan seni merapakan istilah yang saling berkaitan di dalam
teater. Termasuk kajiam,seni teater memerlukan ieorf sebagai dasar dan arah
jalannya pemelitian. Oleh $ebablitu landasan| teofi/ diperlukan untuk merumuskan
definisi ‘ertenty menggunakan mimusan definisi\dan kendalanya’ dengan objek
material yang dijadikan sebagai bahan'kajian, Kreativitas.dan-Seni merupakan dua
istilah yang saling-berdampingan. Dalam perwujudafinya;“istilah kreativitas dan
seni sukar dipisahkan, Karend'keduanya merypakan-bdgian psikologis yang sangat
kompleks. Apabila kata kreativitas didudukkan dalam dimensi personal, maka ia
sekaligus menunjukkan sebuah kemampuan individu yang memiliki sifat karakter

sebagai orang kreatif. Sebaliknya apabila kata kreativitas didudukkan ke dalam

*Anselm Staruss & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penlitian Kualitatif, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2003, hlm. 17.

> Anton M. Moeliono dkk, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi ke-3, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hlm. 1177.

¢ Komaruddin, Kamus Riset, Bandung: Angkasa, 1984, him. 280.
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dimensi karya seni maka hal tersebut harus mendapatkan penilaian dari para ahli
yang memiliki kewenangan bahwa produk tersebut benar-benar dinyatakan
sebagai hasil kreativitas yang berkualitas. Karya seni tersebut benar-benar baru,
unik, dan memiliki manfaat bagi kehidupan masyarakatnya.

Setiap manusia memiliki potensi kreatif melakukan hal-hal yang berkaitan
dengan kreativitas, menghasilkan berbagai hal dan terdorong untuk melakukan
aktivitas kreatif. Kreatif memiliki bidang kajian yang luas dan kompleks. Hal ini

dapat dilihat begitu beragamnya’ /peagertian kreativitas. Jakob Sumardjo

Berdasarkan uraian di atas menjelaskan bahwa kreativiatas merupakan penemuan

hal-hal baru dan aktualisasi diri merupakan bagian dari proses kreativitas yang

dikembangkan sesuai dengan bakat, talenta dan hobi. Bakat, talenta dan hobi

7 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, Bandung: ITB, 2000, hlm. 84.
® Ladislaus Naisaban, Para Psikologi Terkemuka Dunia- Riwayat Hidup, Pokok
Pikiran dan Karya, Jakarta: PT. Gramedia, 2004. hlm. 279

10
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merupakan ketiga potensi manusia yang kreatif dalam berkreativitas. Bakat
adalah dasar kepandaian, sifat dan pembawaan yang dibawa sejak lahir.

" Sementara hobi adalah kegemaran, kesenangan istimewa pada waktu senggang
bukan pekerjaan utama.'® Talenta adalah pembawaan seseorang sejak lahir berupa
bakat.''

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, proses adalah runtutan peristiwa

dalam perkembangan sesuatu, sedangkan kreativitas adalah daya cipta.'> Manusia

°, Ibid, him. 93.

10 Ibid, him. 406.

" Ibid, hlm. 1127.

"2Surayin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bandung: Yrama Widya, 2003, hlm. 258 &
458.

3 Hasyim Muhammad, Dialog Tasawuf dan Psikologi Telaah Atas Pemikiran
Psikologi Humanistik Abraham Maslow, Yogyakarta: Walisongo Press dengan Pustaka Pelajar,
2002, him. 100. o

4 Anak Agung Made Djelantik, Estetika Sebuah Pengantar, Bandung: MSPI, 1999,
hlm. 79

11
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Ada pendapat lain menurut Mudji Sutrisno, bahwa kesenian sebagai proses kreatif
seniman dalam olahan renung intuisi."”

Menurut Dedi Supriadi, kreativitas adalah kemampuan seseorang utnuk
melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Sementara itu, Saini KM

berpendapat bahwa,

“kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi

membantu untuk melake
mampu melahirkan karya seni, Lahirnya karya seni tersebut tentu saja melalui
tahapan-tahapan kreativitas seniman secara runtun maka disebut dengan proses

kreatif. Justru yang mendasari proses kreatif tersebut adanya dukungan kerja

15 Mudji Sutrisno, Estetika Filsafat Keindahan, Yogyakarta: Kanisius, 2001, him.
156.
18 Heri Herdini, Panggung Jurnal Seni, Kreativitas Seni dan Pemaknaan Sebuah
Pengantar, Bandung: STSI Bandung, 2006.
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keras yang dikembangkan dari inspirasi dari kemauan diri pribadi yaitu kemauan
yang diwujudkan dalam daya cipta kreasinya untuk berkomunikasi kepada orang
lain. Orang kreatif adalah orang yang dapat menemukan solusi sebuah
permasalahan dengan berbagai cara baru.

Penggunaan teori dalam kreativitas berkesenian menjadi hal yang penting
ketika kreativitas seniman menjadi beragam, dan menjadi tuntutan estetis yang

penting seiring dengan perkembangan jaman dan kebutuhan masyarakat.

tercecer atau terjegal di tengah jalan.

WS. Rendra berpendapat bahwa,

“proses kreatif adalah mengolah daya kreatif dan daya hidup dengan
disiplin melakukan latian tradisional. Selalu kontekstualitas dan meraih
kehendak Tuhan YME. Hal ini harus menjadi way or live dalam kehidupan
sehari-hari. Tidak ada kredo seni pada diri saya. Walaupun banyak

17 Putu Wijaya, Teror, Jakarta: Pustaka Jaya, 1991, him. 227.
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seniman yang berkarya dengan kredo seni. Kredo saya adalah kehidupan
yaitu kreatif dengan daya cipta dan daya hidup. Jadi kalau mau kreatif kita
harus selalu kontekstualitas dalam bidang apa saja. Baik sebagai seniman,
karyawan, petani, pengrajin, dan sebagainya, Dengan perspektif
kontekstualitas, kita harus mampu menanggapi daya cinta karisma dari
lingkungan, pohon, langit, binatang, rumah, lingkungan sekitar kampung
kita untuk mendapatkan cakupan lebih luas dari bangsa dan negara. Semua
itu harus ditanggapi dan tidak boleh dilepaskan dari konteksnya. Segenap
sensivitas kita harus bisa menangkap karisma dan mengerahkan daya cinta
kasih sebagai dasar pergaulan, interaksi dan kontekstualitas. Dengan
melakukan hal tersebut maka kita akan mendapatkan banyak pengetahuan
tentang hidup sehingga akan memiliki wawasan yang lebih luas. Untuk
berkratif lebih jauh kita harus bisa merangkul dan terlibat langsung.
Keterlibatan ini akan sampaijy pada pengalaman pribadi yang disebut
paradigma. Dalam melihat statinperistiwa kita bisa saja memiliki kesan
dan pengalaman pribadi’yafig berbedabegitu pula dengan kesenian. Bagi
saya seniybesar-dan-Kecil bukamkarena Kredonya tetapi karena perbedaan
paradigma}~dan keterlibataf! seniman  daldfy| \menciptakan seni.
Keterlibatannya itulah yang membuatuya unik.”'®

Jadi berdasarkan uraian diatas menjelaskan bahwa.menurut WS. Rendra setiap
seniman mempunyai kredo sepiman-di’dalamn/dirinya masingmasing. Sehingga
setiap senimanmempuiyai cara masing-masing dalam.menciptakan karya seninya
dan mempunyai cirri khas atau keunikan beragam yang membedakannya dengan

seniman lain.

Proses kreatif menurut.pendapat BugenioBarba mengatakan bahwa teater

adalah suatu teksttr(jaringan), Kemudian pendapat{ersebut’dikembangkan oleh
Richard Schechner dengan-meényatakan bahwas

“tekstur teater dirajut dari teks lingkungannya. Artinya, bahwa teater
berasal dari jaringan lingkungan. Lingkungan berarti pelibatan peristiwa
yang terjadi dalam masyarakat, gagasan seniman, tanggapan penonton,
perbincangan, dokumentasi, kritik, dan publikasi surat kabar. Sebagai
tekstur, teater membentuk jaringan dari peristiwa tersebut dan
dikomunikasikan kepada penonton. Penonton diharapkan berpartisipasi
dengan member tanggapan terhadap pertunjukan teater. Tanggapan

'® Anonim,” Hidup Kreatif dengan Daya Cipta dan Daya Hidup”, diakses Selasa, 21
Febuari 2011 dari http:/www.garudamagazine-com/department php?id=167.
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tersebut juga merupakan bagian dari tekstur. Schechner menyebut teater
semacam ini sebagai teater lingkungan.'®
Jadi menurut uraian di atas teater berkaitan dengan lingkungan dan merupakan
jaringan lingkungan yang di dalamnya melibatkan berbagai peristiwa yang terjadi
di dalam masyarakat dan tekstur teater tersebut dikomunikasikan kepada

penonton.

Peran aktif penonton terhadap pemaknaan pertunjukan teater

perhatian penonton terjadi secara fleksibel dan variatif, 5) Seluruh elemen

pertunjukan berbicara dengan cara mereka masing-masing; 6) Naskah drama tidak

"“Yudiaryani, Membaca Teater di Ranah Seni Pertunjukan, Makalah Diskusi Ilmiah
Mahasiswa Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta.Sabtu, 14 Maret 2009 di Gedung Kuliah
Umum FSP ISI Yogyakarta, him.11.
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menjadi dasar bagi pertunjukan teater, bahkan mungkin pertunjukan teater tidak
memerlukan naskah sama sekali.”’

Teori teater lingkungan yang dinyatakan Schechner menegaskan bahwa
teater bukan lagi pertunjukan naskah drama, tetapi peristiwa yang terjadi di
masyarakat yang digunakan untuk menandai terjadinya pertunjukan teater.
Struktur besar masyarakat kehidupannya menjadi strukstur pertunjukan teater. Hal

tersebut di atas merupakan bagian dari proses penciptaan teater.

metode-metode penciptaan teatemgesuai gan bentuk teater Eugene Ionesco

yang menerapkan teater Anti Plot.

20 Ibid, him.11.
2 Ibid, him.12.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan data,
sedangkan instrument adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan
data itu.?? Jadi metode penelitian merupakan proses mengkaji secara sistematis
yang ditujukan pada penyediaan informasi untuk menyelesaikan masalah dalam
mengumpulkan data. Metode penelitian ada dua yaitu metode penelitian kualitatif

dan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode

Berjudul Air Bersama

digunakan dalam penelitian adalah menggunakan metode penelitian deskriptif,
Secara garis besar penelitian ini menggunakan tahapan yang diuraikan sebagai

berikut;

22 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT Asdi
l\rlahasatyai 2002, him. 194, .
% ibid, hlm. 4.
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1. Tahap Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan data sebagai
dasar penulisan, baik data tertulis maupun data tidak tertulis, yaitu data yang
diperoleh dari wawancara, observasi maupun data-data tertulis yang berupa buku-
buku dan catatan pribadi.

a) Wawancara

Menurut Mardalis, wawancara adalah teknik pengumpulan data yang

digunakan pen
bercakap-cakap jdz

berfungsi sebagai eksplorasi sehingga dapat memperoleh gambaran lebih jelas
tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memcahkannya.

Observasi dilakukan secara sistematis mencatat dan kemudian mengolahnya

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi Aksara, 2004.
him. 64.
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secara ilmiah.”* Jadi, observasi dalam penelitian Proses Kreatif Iman Soleh Pada
Penciptaan Pertunjukan Teater Berjudul Air Bersama Komunitas Celah Celah
Langit Bandung dilakukan dengan cara penyelidikan secara langsung ke Ledeng
Bandung tepatnya di rumah Iman Soleh sekaligus sebagai studio komunitas teater
CCL.

¢) Dokumentasi Data

Dokumentasi data adalah pengumpulan data berupa dokumentasi secara

teater Air

dengan penelitian ini.

2. Tahap Analisis Data
Analisis data adalah proses analisis data yang disusun dengan
menganalisis semua data yang ada, kemudian diklasifikasikan menurut jenisnya

sesuai dengan tujuan penelitian, guna memberikan pemahaman terhadap situasi

? 8. Nasution, Mefode Research, Metode Pengumpulan Data, Jakarta: Bumi Aksara,
2004. him. 23
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yang ada di dalam konteks penelitian secara utuh. Data yang terkumpul diperiksa
kelengkapan daftar pertanyaannya dan kesesuaian jawaban satu dengan lainnya.
Setelah melalui tahapan pengumpulan data, data-data tersebut ditelaah,
diklarifikasi, dipilih berdasarkan jenisnya kemudian dianalisis untuk mendukung
penelitian.

Analisis data dilakukan dengan mengatur, mengurutkan, dan

mengelompokkan, memberi kode, serta mengkategorikan data yang sudah

alisis teks pertunjukan analisis
iif, Data ' gnaligis._secara langsung berupa
) é: gsung p

a data yang

sil=afialisis adalah seleksi yaitu

Penyusunan laporan dila
menyeleksi data-data sesuai dengan kegunaannya, setelah diseleksi,
dideskripsikan dianalisis kemudian ditulis kembali. Setelah ditulis kembali,
tulisan tersebut dikoreksi kemudian disusun menurut urutan sesuai dengan

kerangka penulisan skripsi yang berlaku di Jurusan Teater Fakultas Seni

Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian disusun sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan memaparkan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, landasan teori,
dan sistematika penulisan. Latar belakang memaparkan alasan memilih topik
penelitian dengan merumuskan berbagai rumusan masalah yang memaparkan

berbagai masalah yang kemudian dijabarkan alasan penelitian judul kemudian

arpa Komunitas Celah
porer di Bandung.
Soleh, Filoso

Prosesy Kreatif Iman Soleh Pada Peng

Teater berjudul Air, L ha -- roses kreatif Iman Soleh

P
dalam mencipta karya seni teater pada pertunjukan teater berjudul 4ir. Dilakukan

dengan menjabarkan ide penciptaan teater berjudul Air karya dan sutradara Iman
Soleh, proses penciptaan pertunjukan Teater Berjudul 4ir Karya dan Sutradara
Iman Soleh, pertunjukan teater berjudul Air, karya dan sutradara Iman Soleh,
Bentuk pertunjukan teater berjudul A4ir karya dan sutradara Iman Soleh dan

21
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sosialisasi karya serta dokumentasi pertunjukan teater berjudul Air.
Bab IV Kesimpulan dan Saran, kesimpulan berisi tentang hasil
penelitian yang dilakukan, sementara saran berisi tentang hal-hal yang

dikemukakan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya.

22
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